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ANTIBACTERIAL INHIBITION TEST OF  RED BETEL LEAF EXTRACT 
(PIPER CROCATUM L.) AGAINST STAPHYLOCOCCUS AUREUS 

IN VITRO 

ABSTRACT 

Background: The high incidence of bacterial infections in Indonesia, particularly 
those caused by Staphylococcus aureus, has prompted the search for natural-based 
treatment alternatives to address antibiotic resistance and side effects of chemical 
drugs. One promising natural candidate is red betel leaf (Piper crocatum L.), which 
contains active compounds capable of inhibiting bacterial growth. Purpose: This study 
aims to evaluate the antibacterial inhibitory activity of red betel leaf extract (Piper 
crocatum L.) against Staphylococcus aureus in vitro. Methods: The Kirby-Bauer disk 
diffusion method was employed with eight treatments, each performed in three 
replications, along with phytochemical screening tests. Data analysis was conducted 
using Kruskal-Wallis. The tested extract concentrations included 15%, 30%, 45%, 
60%, 75%, and 90%, with 96% ethanol as a negative control and Chloramphenicol as 
a positive control. Results: The findings indicate that red betel leaf extract contains 
secondary metabolites, including alkaloids (identified using Dragendorff’s reagent), 
flavonoids, and tannins. Extract concentrations of 15%, 30%, 45%, 60%, and 75% 
showed no inhibitory effect on Staphylococcus aureus, while the 90% concentration 
exhibited weak antibacterial activity, with an average inhibition zone of 9,33 
mm. Conclusion: The absence of inhibition zones in most extract concentrations 
suggests that red betel leaf extract has weak antibacterial activity 
against Staphylococcus aureus. 

 

Keywords: Antibacterial, extract, piper crocatum, red betel 
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UJI DAYA HAMBAT ANTIBAKTERI  EKSTRAK DAUN 
SIRIH MERAH (Piper crocatum L) TERHADAP 

BAKTERI  Staphylococcus aureus  
SECARA IN VITRO 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Tingginya kasus infeksi bakteri di Indonesia, khususnya oleh 
Staphylococcus aureus, mendorong pencarian alternatif pengobatan berbasis bahan 
alami guna mengatasi resistensi antibiotik dan efek samping obat kimia. Salah satu 
alternatif alami yang berpotensi adalah daun sirih merah (Piper crocatum L), yang 
mengandung senyawa aktif untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Tujuan: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat antibakteri ekstrak daun sirih 
merah (Piper crocatum L.) terhadap bakteri  Staphylococcus aureus secara in vitro. 
Metode: Metode difusi cakram cara Kirby-Bauer dengan memakai delapan perlakuan 
dalam tiga pengulangan serta pengujian skrining fitokimia.. Analisis data dilakukan 
dengan meggunakan uji Kruskal-Wallis. Variasi konsentrtasi ekstrak yang diujikan 
meliputi 15%, 30%, 45%, 60%, 75%, dan 90%, dengan etanol 96% sebagai kontrol 
negative dan Chloramphenicol sebagai kontrol positif. Hasil: Hasil penelitian 
meunjukkan bahwa ekstrak daun sirih merah mengandung senyawa sekunder yaitu 
alkaloid dengan reagen Dragendorff, flavonoid, dan tanin. Konsentrasi ekstrak 15%, 
30%, 45%, 60%, dan 75% tidak dapat menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan 
pada konsentrasi esktrak 90% mampu menghambat bakteri Staphylococcus aureus 
dengan kategori sedang dengan rata-rata zona hambat 9,33 mm. Simpulan: Tidak 
terbentuknya zona hambat pada sebagian besar konsentrasi esktrak menandakan bahwa 
ekstrak daun sirih merah tergolong lemah dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Staphylococcus aureus. 

 

Kata kunci: Antibakteri, ekstrak, piper crocatum, sirih merah 
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RINGKASAN PENELITIAN 

UJI DAYA HAMBAT ANTIBAKTERI  EKSTRAK DAUN 
SIRIH MERAH (Piper crocatum L) TERHADAP 

BAKTERI  Staphylococcus aureus  
SECARA IN VITRO 

Oleh: ALMA RIZKY WIJAYANTI (NIM. P07134122104) 

Tingginya kasus infeksi bakteri di Indonesia, khususnya oleh bakteri 

Staphylococcus aureus, mendorong pencarian alternatif pengobatan berbasis bahan 

alami guna mengatasi resistensi antibiotik dan efek samping obat kimia. Salah satu 

alternatif alami yang berpotensi adalah daun sirih merah (Piper crocatum L), yang 

mengandung senyawa aktif untuk menghambat pertumbuhan bakteri dengan 

dibuktikannya penemuan senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid dan 

tanin pada sampel ekstrak daun sirih merah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya hambat antibakteri ekstrak daun 

sirih merah (Piper crocatum L.) terhadap bakteri  Staphylococcus aureus secara in 

vitro. Variasi konsentrasi ekstrak yang diujikan adalah 15, 30%, 45%, 60%, 75%, dan 

90%, serta etanol 96% sebagai kontrol negati dan Chloramphenicol 30 mg sebagai 

kontrol positif. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar, Kimia Terapan dan 

Laboratorium Bakteriologi Jurusan Teknologi laboratorium Medis, Poltekkes 

Kemenkes Denpasar dari Bulan Februari sampai Mei 2025. Jenis penelitian yang 

dilakukan adalah true experiment dengan rancangan penelitian Posttest Only Control 

Design dengan metode difusi cakram cara Kirbt-Bauer dengan tiga kali pengulangan 

pada setiap kelompok perlakuan. 

Hasil penelitian uji daya hambat antibakteri ekstrak daun sirih merah (Piper 

crocatum L) menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus hanya terdapat pada terjadi hanya pada disk antibiotik 

Chloramphenicol 30 mg dan variasi konsentrasi 90%, dengan rerata diameter zona 

hambat masing-masing sebesar 19,33 mm dan 9,33 mm. Daya hambat antibakteri pada 

disk antibiotik Chloramphenicol 30 mg dapat dikategorikan kuat dan pada konsentrasi 
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ekstrak 90% dapat dikategorikan sedang. Sementara itu, pada variasi konsentrasi 15%, 

30%, 45%, 60%, 75%, serta etanol 96%, tidak terbentuk zona hambat disekeliling 

kertas cakram, yang mengindikasi bahwa ekstrak daun sirih merah pada konsentrasi 

tersebut belum mampu menghambat pertumbuhan bakteri secara efektif dengan 

metode difusi cakram. 

Tidak terbentuknya zona hambat pada sebagian besar konsentrasi ekstrak daun 

sirih merah, bertentangan dengan hasil dari uji fitokimia yang menunjukkan adanya 

kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid dan tanin pada 

ekstrak tersebut yang memiliki aktivitas antibakteri. Ketidaksesuaian hasil uji tersebut 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Berdasarkan penelitian yang dilakuka, dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun 

sirih merah memiliki aktivitas antibakteri untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Stapgylococcus aureus hanya pada konsentrasi tinggi dan tergolong sedang. Pada 

peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas penelitian aktivitas antibakteri 

ekstrak daun sirih merah dengan bakteri, metode dan antibiotik yang berbeda, serta 

menggunakan konsentrasi yang lebih rendah dengan variasi yang lebih beragam 
 

Daftar bacaan : 46 (1971 – 2024) 
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ATCC  : American Type Culture Collection  

cc  : Centimeter cubic 

CFU  : Colony Forming Unit  

CLSI  : Clinical and Laboratory Standards Institute  

DNA  : Deoxybonucleic acid 

g  : Gram  

HCl  : Hidrogen klorida  

Mcg  : Microgram 

Mg  : Magnesium  

MHA  : Mueller Hinton Agar  

MIC  : Minimum Inhibitory Concentration 

ml  : Mililiter  

mm  : Milimeter  

ppm  : Part per million 

SOP  : Standar Opersional Prosedur 

UV BSC : UV Biological Safety Cabinet  

μL  : Mikroliter  

 

 

 


